Dia siapa 


Bangun lebih awal dari biasanya, untuk mempersiapkan diri. 
Setelah lama berdandan ala ulala, ak menelfon temanku 
Santi ingin menanyakan apakah dia sudah siap berangkat. 
Ak: "Kamu udah dandan belum san" 

Santi: "ini lagi pasang bulu mata, 5 menit lagi ak berangkat 
kelokasi. Udah dulu ya nanti dandananku jelek" 

Ak: "Ok" 

Telfon mati dan ak masih duduk didepan kaca, melihat 
wajah diri sendiri sambil memuji sendiri. Heheh dasar aku. 


Kulihat jam sudah 07:20 seharusnya Santi udah sampai, 
sembari menunggu ak memanaskan air untuk membuat 
Kopi. 


Tak lama suara berisik dari luar. 

Tiinnnnnn, tinnnnnn suara klakson 

Santi: "Raaaaa, berangkat yok" 

Akpun bergegas keluar dan naik keatas motornya Santi. 


Dipertengahan jalan ak meminta Santi agar putar haluan 
kembali kekosant. 

Santi: "Kenapa harus balik kekosant lagi ra?" 

Ak: "Komporku belum mati, buruan cepettt" 

Santi: "Iya iya, lain kali jangan diulangi" 

Dengan kecepatan penuh Santi membawa motor mirip mael 
lee, hanya butuh waktu 2 menit kami sudah sampai 
dikosant, ak langsung membuka pintu kosant lalu 
mematikan kompor. Setelah mematikan kompor kami 
berangkat ke Kampus dan berkumpul di Auditorium. 


Jam sudah 08:00 semua Mahasiswa dipersilahkan memasuki 
Auditorioum dengan posisi masing-masing, ak dan Santi 
duduk dikursi Vokal (walaupun vokal gak seberapa heheh). 


Selesai menyanyikan lagu-lagu Nasional dan Mars Kampus, 
ak duduk dan melihat KATING dari kejauhan. 


Dari kejauhan ada satu KATING maju karena sudah 
gilirannya. Dalam hati "ehhhm pengen gigit deh, dia siapa 
ya" 

Akpun bertanya pada Santi tentang KATING yang kulihat 
barusan. 


Namanya Yohan 


Hahahah santi menertawaiku. 

Santi: "Itu kakak kelasku sewaktu SMA, eh ketemu lagi 
waktu kuliah" 

Ak: "hemm" 

Santi: "kamu mau kenalan dengan dia" 

Mendengar Santi berkata seperti itu ak senyum-senyum 
sendiri. 

Santi: "eh kamu dengerin ak ngomong gak sih" 

Ak: "iya mau" 

Santi: "acaranya udah kelar nih, pasti semua KATING Igi 
kumpul di luar mengabadikan momentnya, nanti kita 
deketin dia sambil pegang kamera" 

Ak: "ak ikut kamu aja san" 


Jam sudah 13:00 acara sudah selesai, semua Mahasiswa/i 
mulai beranjak dari Auditorioum. 

Ak: "eh kita kemana ni san" 

Santi: "kita cari makan dulu" 

Ak: "katanya mau ngenalin ak sama KATING tadi" 

Santi: "sabar cantik, kita perlu energi juga kali" 

Ak: "yaudah kita makan dikantin aja yah" 

Santi: "ya udah gasken" 


Sesampai dikantin ak terdiam dipintu kantin karena ada 
KATING yang kulihat tadi, kulihat dia lagi sibuk ngobrol 
dengan temen-temennya. 

Santi: "kamu kenapa ra" 

Ak: "gkpp, yaudah pesen makanan san" 

Ak masih melirik KATING 

Santi: "kamu ngeliatin apa sih" 

Ak: "enggak kok" 

Santi: "ohh kamu ngeliatin dia yah" 

Ak: "heheh" 


Santipun berdiri dan mengarah ke KATING yang kulihat, lalu 
kutarik tangannya. 

Ak: "eh kamu mau kemana" 

Santi: "mau nemuin kak yohan" 

Ak: "eh janganlah, makanan baru sampai nih" 

Santi: "yaudah kita makan dulu" 

Ak dan Santi nulai menikmati makanan yang baru saja 
sampai. Dan KATING tadi sudah menghilang dari tempat 
duduknya. Ak pun merasa kecewa. 

Santi: "kok kami cemberut sih" 

Ak: "gkpp kok" 

Santi: "tenang, ak tau kok tempat biasa mereka berkumpul" 
Ak: "emang mereka kumpulnya dimana" 

Santi: "palingan dikantin luar sekolah" 


Ak dan Santi keparkiran untuk mengambil motor yang ada 
disana. Saat kami melewati kantin diluar ternyata tidak ada 
KATING yang kulihat tadi. 

Ak: "kita kekosant ak aja yuk" 

Santi: "iya nih, tumben mereka gak ngumpul disana" 

Ak: "iya gkpp san, mungkin belum waktunya kami bertemu" 


Kamipun langsung bergegas kekosantku untuk rebagan 
sejenak. Sesampai di kosant. 

Ak: "oh iya! Nama kakak tingkat itu siapa sih" 

Santi: "namanya Michael Pra Yohan, dia jago Karate, pinter 
main gitar juga" 

ak senyum2 sendiri sambil bicara (wah ini idaman gue 
banget) dalam hati 

Santi: "kamu kenapa sih aneh banget" 

Ak: "gkpp kok" 


Santipun beranjak dari posisi santuynya ingen pulang 
kerumahnya. 

Ak: "Oh iy! Gimana malam nanti kita main basket di Gelora" 
Santi: "siap-siap, jam 19:00 ak jemput ya" 


Setelah Santi pulang, ak memejamkan mata sambil 
mengingat kak Yohan saat dikantin tadi. Senyumnyaaaa 
bikin keinget trus. 


Macan Kampus 


Jam 17:00 Alarmku berbunyi dan akpun bergegas mandi, 
takut nanti sakit kepala kalau mandi kemalaman. Setelah 
mandi, ak memainkan gitar kesayanganku menyanyikan 
lagu "Sherly Sheinafia - Kutunggu Kau Putus" 


Adzan Magrib telah berkumandang, ak mengambil wudhu 
lalu sholat. Selesai sholat, makan sebentar. 

Dreettt drettt notif WA dari hpku 

Santi: "jadikan main basketnya" 

Ak: "ok, ini ak lagi makan san. Kamu jangan lupa makan 
juga" 

Santi: "aman kalau itu, bentar lagi ak otw yah" 

Ak: "ok" 


Jam sudah 18:40, ak membaca buku novel sembari 
menunggu Santi tiba dikosant. 

Santi sudah didepan kost mengajak pergi ke Gelora. 

Ak: "bola basketnya kamu bawa gak" 

Santi: "pasti dong" 

Ak: "yaudah gasken" 


Ak dan Santi mulai berangkat menuju Gelora, sesampai di 
Gelora lapangan sudah dipakai oleh sekumpulan laki-laki. 
Ak: "eh san lapangan udah dipake nih, jadi gimana" 

Santi: "itukan KATING kita semua" 

Ak: "bener juga, kok ada kak Yohan juga ya" 

Santi: "ya namanya juga Macan kampus, temennya 
buanyyyak" 

Mendengar ucapan Santi seperti itu ak jadi ragu bisa 
ngedeketin kak Yohan 

Santi: "kamu kenapa sih aneh banget, tiba-tiba diem" 

Ak: "gkpp kok" 

Santi: "kamu sakit, kita berobat yuk" 


Ak : "ak gak sakit kok Santi" 

Ak langsung pura-pura semngat 

Santi: "nah gitu dong" 

Santipun mengajakku mendekati laki-laki yang ada 
dilapangan. Ak hanya mengikuti langkah kaki Santi. Saat 
berada didekat sekumpulan laki-laki tersebut, kak Yohan 
langsung menyapa. 

Kak Yohan: "Santiii" 

Santi: "apa kabar kak" 

Kak Yohan: "baik dong, kamu apa kabar" 

Santi: "baik juga kak" 

Kak Yohan: "tumben kelapangan lagi" 

Santi: "pengen olahraga kak, kebetulan temen ngajak main 
basket malam ini" 

Kak Yohan langsung mengulurkan tangan kearahku. 

Kak Yohan: "kenalin nama ak Yohan, nama kamu siapa" 

Ak terkejut melihat cowo sejentel ini 

Ak: "nama ak, ak" 

Santi: "kenalin kak, ini temenku dikelas namanya Aura" 

Kak Yohan masih menggenggam tanganku lalu bicara. 

Kak Yohan: "dek sebut dong nama kamu dengan jelas" 

Ak: "Aura kak" 

Kak Yohan: "salam kenal yah" 

Ak: "iya kak" 


Dia Baik 


Setelah berkenalan langsung dengan Kak Yohan, fikiranku 
berputar-putar entah kemana. Santi masih asyik ngobrol 
dengan teman-temannya kak Yohan, ak duduk didekat tiang 
sambil memainkan hp. Kak Yohan pun mendekatiku, lalu 
menepuk bahuku. 

Kak Yohan: "awas kesambet dek, dari pada bengong 
mending duel basket sama ak" 

Ak: "enggak ah kak, ak gak jago main basket" 

Kak Yohan: "emang siapa bilang kamu jago" 

Kak Yohan menarik tanganku memaksaku berdiri agar 
bermain basket dengannya. Duhh sumpah ak grogiii, tapi 
apa boleh buat. Akpun mulai bermain basket dengan kak 
Yohan. 

5 menit awal kak Yohan memimpin skor 2 -6 


Sambil drible bola kak Yohan berkata 

Kak Yohan: "serius dong masa kalah sama ak" 

Ak: "ok" 

Ak langsung fokus untuk mengalahkan kak Yohan, menit 10 
skor menjadi 10 - 7. Kak Yohan menghentikan permainan. 
Kak Yohan: "udah ah, cape" 

Ak: "yeehhh ak menang" 

Santi beserta teman-teman kak Yohan meneriaki 
cieeeeeeeee cieeeeee, serontak ak jadi malu. 

Santipun menghampiriku. 

Santi: "kamu ini diem-diem udah main basket aja sama kak 
Yohan" 

Ak: "dia yang nantang" 

Kak Yohan: "heheh sory san, lagian gak enak liat dia diem 
mulu dari tadi" 

Santi: "gkpp kok kak" 

Kak Yohan: "ak cari air dulu yah" 

Ak: "iya kak" 


Santi: "iya kak" 

Kak Yohan: "kalian mau minum apa" 

Ak: "bebas kak" 

Santi: "ak thai thee kak, heheh" 

Kak Yohan: " ok tunggu yah" 

Kak Yohan pun pergi dengan Motor Kingnya. 


Kak Yohan telah jauh, ak langsung ngomong sama Santi. 

Ak: "sumpahh ak seneng banget malam ini" 

Santi: "hahah bucin" 

Ak: "apaan sih san" 

Santi: "heheh jangan marah" 

Ak: "siapa juga yang marah" 

Santi: "gimana tadi, apa aja yang kalian obrolin" 

Ak: "gak ad kok, cuman obrolan biasa" 

Santi: "masa sih" 

Ak: "iya beneran san" 

Santi: "soalnya kak Yohan itu setahu ak dari SMA paling 
jarang ngedeketin cewe" 

Ak: "kamu jangan ngarang deh" 

Santi: "ih dibilangin ngeyel. dia itu waktu SMA punya satu 
cewe, tapi setau ak sih udah enggak lagi setelah liat akun 
sosmednya. 

Ak: "akun sosmednya apa" 

Santi: "dia aktif di Instagram, nama akunnya @lordyohan" 
Ak: "heheh" 


Tak lama kak Yohan sampai dengan membawa minuman 
yang banyak, iapun mendekat lalu memberikan kami 2 thai 
thee dan 2 agua. Sisanya ia berikan kepada temen- 
temennya. Melihat kak Yohan dari kejauhan, terlintas 
difikiranku ternyata dia baik dibalik parasnya yang dingin. 


Setelah istirahat cukup, kami melanjutkan bermain bola 
basket sebentar. 


Perjalanan bersama Kak Yohan 


Jam sudah 20:30 kami berhenti main basket lalu istirahat 
sejenak lalu pulang kerumah masing2. 


Sesampai dikosant, Santi langsung pamitan pulang 
kerumahnya. Ak langsung menutup pintu dan membilas 
tubuh agar nyenyak tidur. Setelah membilas diri kukenakan 
pakaian tidur doraemonku, akpun membuka hp lalu 
menelfon Santi. 

Santi: "ada apa ra?" 

Ak: "akun sosmed kak Yohan tdi apa san, maklum lupa" 
Santi: "@lordyohan" 

Ak: "makasih san" 

Santi: "cieee lagi kasmaran" 

Ak: "apasih, enggaklah" 

Santi: "gak usah ngeles deh, hahah" 

Ak: "cuman mau liat profilenya doang kok" 

Santi: "iya percaya, good luck cantik" 

Ak: "anjirr luu" 

Tuttt tuttt telfon mati 


Ak masih rebahan sambil memejamkan mata, mengingat 
semua yang terjadi hari ini. Kuingat lagi saat ia 
mengulurkan tangannya kepadaku dan ketika tanggannya 
menggenggam tannganku saat mengajak duel basket, 
aahhhhhh bahagiannya. Ak mengintip profile IG kak Yohan, 
kulihat banyak foto-foto di Gunung, Danau, Hutan lumut. 
Ohhh tuhann melihat foto-foto itu ak ingin pergi ketempat 
yang pernah diinjaknya dan ditemani kak Yohan juga. 


Paginya kak Yohan menjemputku mengajakku menuju 
Gunung Dempo, ak bingung harus ngapain dan mau bawa 
apa. Tapi kak Yohan meyakinkanku. 

Kak Yohan: "udahlah soal perlengkapan, dll. Sudah ad di 


dalam tas semua" 

Kak Yohan membawa 3 tas, 1 berukuran sangat besar dan 2 
berukuran sedang. 

Ak: "ak bawa apa jadi kak?" 

Kak Yohan: "kamu bawa yang ini aja, yg ukuran sedang - 
kotak make up kamu yah" 

Ak: "lah tas yg gede sama yg sedang satunya kaka bawa 
sendirian" 

Kak Yohan: "iya masa ak suruh kamu yang bawa ra, gak laki 
bangetlah" 

Kagumku bertambah lagi 

Kak Yohan: "yaudah berangkat yok" 

Ak: "ayo kak" 


Semua tas dimasukan kedalam mobil beserta alat make 
upku yang ia bawa, dan kami berangkat menuju pos 
pendakian gunung Dempo. 


Percakapan dijalan 

Ak: "kak" 

Kak Yohan: "apa ra" 

Ak: "Jalannya masih jauh ya?" 

Kak Yohan: "lumayan jauh ra, kamu tidur aja duku gkpp kok" 
Ak: "yaudah ak tidur dulu ya kak" 


Tak lama suara berisik raaaa, raaaaa dibalik pintu kosant. 
Akpun terbangun dan ternyata ibu kosant 
membangunkanku. 

Ak: "iya bu, ini udah bangun" 

Ibu Kost: "kamu masuk pagi kan kuliah hari ini, buruan 
mandi" 

Ak: "iya buk, makasih udah bangunin" 


Ohh my gooddd perjalananku bersama kak Yohan tadi hanya 
mimpi. Setelah 100 persen sadar, ak bergegas mandi sambil 
ketawa sendiri mengingat mimpi itu tadi. 


Anak MAPALA 


Duhh udah jam 07:00 ini, ak pasti telat. 

Ak langsubg memanaskan motor scoopyku lalu berangkat 
kekampus. Jam 07:20 ak sudah diparkiran kampus, melihat 
jam ak langsung berlari menunu ruanganku. Dan benar 
ternyata dosen sudah mengajar. 


Tuk tuk tukk, permisi pak. 

Pak John: "iya masuk" 

Aduh makul pak john pula, mampus ak. Ak langsung masuk 
dan hendak duduk 

Pak John: "stop" 

Ak: "iya pak, ada apa" 

Pak John: "kamu tinggalnya dimana" 

Ak: "di prumnas revari pak" 

Pak John: "dengan jarak tersebut kamu masih bisa telat, apa 
kendalanya?" 

Ak: "anu pak anu" 

Pak John: "apa? Macet! Atau apa?" 

Ak: "tadi alaram gak hidup pak, untung ada ibu kost yang 
bangunin" 

Pak John: "ya silahkan duduk, lain kali jangan telat lagi" 

Ak: "iya pak, terimakasih" 

Huhh nasib baik ak selamat hari ini, ak langsung mengambil 
posisi duduk disebelah Santi. 


Waktu 2 Jam berlalu dengan wajah Pak John yang gak ada 
senyum-senyumnya. Jam 09:00 kami diperbolehkan istirahat 
keluar dari ruangan. 


Ak dan Santi berjalan menuju kantin. Sesampai dikantin 
kami memesan nasi ayam biar kenyangnya awet sampe 
sore. 


Percakapan sambil makan 

Ak: "semalem ak udah kepoin akunnya kak Yohan" 

Santi: "trusss" 

Ak: "Kak Yohan gondrong udah dari dulu ya" 

Santi: "kalo SMA Rambutnya gak kek gitu, baru di 
perkuliahan rambutnya gondrong" 

Ak: "oh iy! Kuliat foto-fotonya banyak digunung, di pulau, 
dan banyak tempat indah lainnya" 

Santi: "dia kan anak MAPALA, jadi wajar dong kalo gitu" 

Ak: "wah ak mau dong kek gitu, tapi gak harus jadi anak 
MAPALA" 

Santi: "maksud kamu free land" 

Ak: "apa itu" 

Santi: "yang kek kamu omongin barusan" 

Ak "iya apa maksudnya" 

Santi: "males ah, mikir aja sendiri ak mau makan" 


Santi mulai makan dengan serius tanpa menjawab 
pertanyaanku lagi. Selesai makan kami berjalan menuju 
ruangan makul selanjutnya. 


Slank - Virus 


Saat dijalan kami melewati Sekret anak MAPALA yang ada 
dikampus dan kulihat ad motor king kak Yohan didepan 
sekret MAPALA. Ak bertanya lagi dengan Santi. 

Ak: "eh san, bukannya kak Yohan udah wisuda" 

Santi: "iya emang udah wisuda ra, kan kemarin kita pengisi 
acaranya kemarin. Emang kenapa ra?" 

Ak: "kalo udah wisuda kan gak ad urusan lagi dikampus 
kan?" 

Santi: "iya ra, kalau udah wisuda gak ad lagi urusan 
dikampus" 

Ak: "tapi kenapa ada motor kak Yohan didepan sana" sambil 
menunjuk kearah sekret) 

Santi: "ya kalo anak MAPALA mah ada Anggarannya sendiri, 
walaupun mereka udah wisuda atau di DO mereka masih ad 
hak dikampus, apalagi kalo dia ketua MAPALA dan 
pengurusannya belum habis, masih bebas keluar masuk 
kampus. 

Ak: "jadi kak Yohan ketua MAPALA dikampus ini ya" 

Santi: "gak tau juga ak ra, mending kita cek aja. Biasanya 
ada dimading depan Sekretnya" 

Ak: "yaudah ayok" 


Kami berjalan mendekati Sekret MAPALA tempatnya Macan 
Kampus, sesampai didepan Sekret MAPALA kami membaca 
nama-nama pengurus MAPALA tahun ini, ternyata nama kak 
Yohan masih ada dan masih berlaku sebagai ketua sampai 
dengan 26 April 2019. Jadi masih ada waktu 7 bulan kak 
Yohan sebagai Ketua MAPALA. 

jreng jreng jreng seseorang memainkan gitar sambil 
berjalan keluar dari dalam Sekret MAPALA, ternyata kak 
Yohanlah yang memainkan gitarnya. 

Kak Yohan: "kalian ngapain disana?" 

Ak: "baca nama-nama pengurus kak" 


Kak Yohan: "kalian mau masuk MAPALA" 

Ak: "gak tau Santi kak" 

Santi: "lah kok ak sih ra" 

Kak Yohan: "udah-udah jangan debat, kalo mau mampir aja 
juga gakpapa. Duduk sini deket kakak" 


Ak dan Santi duduk dihadapan kak Yohan. 

Kak Yohan: "mau reguest lagu apa" 

Santi: "lagu Slank kak" 

Kak Yohan: "wah asli nih, kamu dari dulu emang asik ya san" 


Sebelum memainkan gitar, Kak Yohan memanggil teman- 
temannya dengan sebutan AM, lalu mereka membawa Kopi 
dan cemilan lainnya 

Kak Yohan: "ini kita ada tamu nih, mereka Mahasiswa Baru 
disini. Mereka adek kalian dikampus ini" 


Kak Yohan mulai memainkan gitarnya memainkan lagu 
"Slank - Virus" 

Aku gak mau menjadi Setan 

Yang menakutimu 

Aku gak ingin seperti Iblis 

Yang menyakitimu 

Yaannggggg akuuu mauuuu 

Kau mencobaaa 

Terbukaaaaaaaaa 

Kak Yohan pun selesai memainkan gitar, ak mau reguest 
lagu juga. Masa Santi dinyanyiin ak enggak. 

Ak: "kk reguest juga dong" 

Kak Yohan: "duh jari ak udah sakit nih, dari tadi main gitar" 
Ak: "boleh pinjam gitarnya kak 

Kak Yohan: "dengan senang hati" (wah nih cewe bisa main 
gitar juga) 


Ak baru memetik gitar, dan Santi mengingatkan bahwa 
kami harus segera masuk keruangan makul Ibu Rahma. Ak 


dan Santi langsung berpamitan dengan Kak Yohan, sambil 
meminum kopi 1 gelas. 

Kak Yohan: "eh kamu gak main gitar dulu"(wtf nih cewe 
minum kupi juga) 

Ak dan Santi langsung berlari 

Ak: "dahh kak lain kali kita main lagi kesini" 


Sad Boy 


Ak dan Santi sudah berada dikelas dan bu Rahma baru saja 
masuk kekelas, seperti biasa bu Rahma duduk dan memulai 
pelajaran. 


Jam sudah 12:30 makul bu Rahma telah berakhir, ak 
mengajak Santi untuk pulang kekosant dan memakan 
masakanku. 


Sesampai dikosant ak langsung cuci tangan lalu masak, 
selesai memasak kami makan bersama. 


Santi: "eh ra, ak boleh nanya gak?" 

Ak: "iya bolehlah" 

Santi: "kamu suka ya sama kak Yohan" 

Ak: "gimana yah" 

Santi: "jujur aja deh" 

Ak: "keknya gitu san, emang kenapa san" 

Santi: "ak sempat suka dengan kak Yohan tapi itu dulu 
waktu SMA" 

Ak: "trus sekarang gimana" 

Santi: "yah dia orangnya gak mau cuek banget, trus dia 
kecewa dengan mantan terakhirnya" 

Ak: "kok bisa" 

Santi: "setelah denger dia bilang gitu, ak jdi gak enak mau 
nanyain secara detail" 

Ak: "ternyata dia sadboy juga ya" 

Santi: "bisa dibilang gitu, tapi kalo kamu suka ya silahkan 
kok" 

Ak: "aneh aja ya, baru liat dia kemarin pas acara wisuda" 
Santi: "trus kamu jadi jatuh hati kek gitu, wkwkwk" 

Ak: "senyumnya itu beda banget" 

Santi: "yah senyum orang yang indah itu tercipta dari rasa 
sakit yang amat banyak ra" 


Ak: "bener juga ya, dia kan sadboy. Hahaha" 

Santi: "ettt kamu hati2, nanti gk bisa tidur mikirin dia" 
Ak: "semalem ak mimpi diajak dia naik gunung Dempo" 
Santi: "truss, truss" 

Ak: "ibu kost bangunin ak - -" 

Santi: "hahah, ternyata cuman mimpikan" 

Ak: "iya, padahal ak seneng banget" 


Lama bercakap kami bobo cantik. Tak terasa jam sudah 
17:00 Santi pamitan pulang. Dan ak langsung otw kamar 
mandi karena cucian menumpuk. 


Taman Benteng 


Selesai mandi ak langsung Sholat karena sudah waktunya, 
selesai sholat kubuka ponselku lalu buka sosmed Instagram. 


Oh my good betapa kagetnya ak melihat notif Instagram ad 
pemberitahuan @lordyohan mengikuti anda. Ak langsung 
folback kak Yohan, dan tak lama kak Yohan DM ak. 

Kak Yohan: "makasih ya udah folback" 

Ak: "iya kak" 

Kak Yohan: "malem ini ada acara gak" 

Ak: "keknya gak ada kak, emng kenapa" 

Kak Yohan: "keluar yok" 

Ak: "boleh juga kak" 

Kak Yohan: "kamu mau dijemput atau gmna" 

Ak: "berangkat sendiri deh" 

Kak Yohan: "hemm, ok deh kalo gitu" 

Ak: "ngomong-ngomong tujuannya mau kemana kak" 

Kak Yohan: "cari tempat santai dan rame ra" 

Ak: "iya dimana kak" 

Kak Yohan: "ditaman benteng aja deh" 

Ak: "ok kak" 

Kak Yohan: "19:00 udah disana ya" 

Ak: "siap kak" 


Ak langsung telfon Santi memberitahu dia kalau kak Yohan 
ngajak ak ketemuan. 

Ak: "San, kak Yohan ngajak ketemuan gmna nih" 

Santi: "iya silahkan ra" 

Ak: "ak jemput kamu ya" 

Santi: "ngapain" 

Ak: "temenin ak lah" 

Santi: "gak ah, gak mau jadi obat nyamuk" 

Ak: "ya udahlah, ak pergi sendiri kalo gitu" 


Ak bingung harus dandan seperti apa, akhirnya dandananku 
selesai. Kali ini ak bingung harus pake baju ap, lama 
mencari baju yang cocok akhirnya kupilih pakaian gamis 
Warna merah maroon. 

Setelah siap, ak mengeluarkan motor scoopyku dari 
sangkarnya lalu kupanaskan sebentar. 


Jam sudah 19:04 ada notif dari ponselku, kubuka ternyata 
notif 

Kak Yohan: "kamu udah dimana ra" 

Ak: "lagi dijalan kak" 


Sesudah membalas pesan kak Yohan ak melihat dapur 
sebentar lalu mengunci pintu kost. Setelah aman ak 
langsung menaiki scoopyku lalu berangkat menuju taman 
benteng. 


Super Heroku 


Sesampai di taman benteng, ak langsung mencari kak 
Yohan. Tapi bukan kak Yohan yg kutemui, melainkan 
sekumpulan Preman yang langsung mengelilingku 

Preman: "neng cantik mau kemana" 

Ak: "ak gak ada urusan sama kalian " 

Preman pun semakin mendekati dan tak lama ada 2 penjaga 
taman datang. 

Penjaga taman: "eh kalian ngapain" 

Preman: "kamu mau habis malam ini" 

Penjaga taman: "iya-iya bang maaf" 

Penjaga taman yang kuharapkan bisa membantuku pergi 
begitu saja setelah diancam oleh sekumpulan preman. 
Setelah penjaga taman pergi, kumpulan preman semakin 
merapatkan barisannya agar ak tak bisa melarikan diri. 
Preman: "kamu cantik, ikut kami yok" 

Ak: "kalian jangan macam-macam" 


Ak sudah bingung mau ngapain, akpun teriak sekeras 
mungkin. Hingga akhirnya ada superhero datang dan ak 
terselamatkan. 

Kak Yohan: "woi jangan beraninya sama cewe" sambil 
memukul salah satu preman 

Preman: "siapa yang mukul ..." 

Kak Yohan: "ak yang pukul, kenapa" 

Preman: "tunggu kau yah" 

Setelah kak Yohan datang sekumpulan Preman berlari 
sambil menggotong temannya yang pingsan karena pukulan 
kak Yohan. 


Kak Yohan: "kamu gkpp kan" 

Ak: "gkpp kak, makasih ya" 

Kak Yohanpun merangkulku dan mengajakku mencari 
tempat duduk. 


Kak Yohan: "kita duduk disini aja ya" 

Ak: "iya kak" 

Kak Yohan: "lain kali kalo udah sampe langsung telfon kakak 
ya ra" 

Ak: "iya kak tadi ak cariin kakak, eh yang keluar malah 
preman-preman gak ad akhlak. 

Kak Yohan: "tapi kamu gak diapa-apain kan" 

Ak: "dia pegang-pegang pipi kak, makanya ak teriak" 

Kak Yohan: "wah berani sekali mereka" dengan muka yang 
tak bersahabat 

Melihat wajah kak Yohan seperti itu, ak coba 
menenangkannya. 

Ak: "udah kak gak usah diinget lagi" 

Kak Yohan: "gak bisa gitu ra" 

Ak: "gkpp kok kak" sambil senyum 

Kak Yohan: "ya udah kalo gkpp" 


Kak Yohan pergi sebentar berjalan kaki sendirian. Ak duduk 
melihat jembatan benteng dihiasi dengan lampu-lampu 
yang menyala sambil berfikir (apa dia benar-benar 
superhero yang kunanti) 


Kopi 


Ak masih duduk sambil melihat-lihat sekeliling, kak Yohan 
belum juga datang. 


Tak lama kak Yohan sudah ada dibelakangku, entah kapan 
dia sudah ada dibelakangku dan mengangetkanku. 

Kak Yohan: "doooor" 

Ak: "eh kak yohan, kirain siapa" 

Kak Yohan: "aura kira siapa yang datang" 

Ak: "kirain preman tadi datang lagi" 

Kak Yohan: "gak bakal berani lagi mereka datang, barusan 
kakak samperin mereka" 

Ak: "lah kok kakak samperin lagi sih" dengan nada kesal 
Kak Yohan: "enggak kok ra, kidding doang" sambil ketawa 
Ak: "kirain kan" 

Kak Yohan: "senyum dong, jangan jadiin malam pertama 
kita jalan dengan cemberut" 

Ak: "iya kak iya heheh" 


Setelah hati tenang, bapak-bapak menghampiri kami sambil 
membawa 2 cangkir kopi beserta snack ringan. 

Ak: "kakak mesennya kapan" 

Kak Yohan: "tadi pas kaka ninggalin aura sendiri" 

Ak: "kok kakak pesen kopi" 

Kak Yohan: "kenapa kamu gak suka ya ra" 

Ak: "enggak kok kak, malahan kopi kesukaanku" 

Kak Yohan: "heheh" 

Ak: "kok kakak tau sih ak suka minum kopi" 

Kak Yohan: "liat aura minum kopi waktu di Sekret" 

Ak: "masa sih ak minum kopi" 

Kak Yohan: "tuh kan lupa" 

Ak: "soalnya ak gak mau minum kopi kalo didepan cowo 
kak" 


Kak Yohan: "tapi kalo didepan kakak harus mau dong" 
Ak: "heheh, iya kak" 


Ak langsung minum kopinya "eh jangan langsung 
diminum"- kak Yohan dan bibirku merasakan panasnya 
"duhh panas". "kamu sih gak sabaran, baru aja dibikin 
kopinya udah asal sodor aja kebibir"- kak Yohan. Kak Yohan 
mengeluarkan tisu dari dalam tasnya sambil menghusap 
bibirku. Saat kak Yohan menghusap bibirku (gila ni cowo so 
sweet banget) 

Ak: "kakak disini gak ada yang marah kan" 

Kak Yohan: "kasih tau kakak kalo ad yang marah sama aura" 
Ak: "seriusan kak" 

Kak Yohan: "gak adalah cantik" 

Ak senyum-senyum sendiri mendengarnya. 

Kak Yohan: "kamu udah makan ra" 

Ak: "udah kok kak" 

Kak Yohan: "bagus deh, ak pergi bentar yah" 


Kak Yohan pergi lagi entah kemana. 


Larutnya malam 


Ak duduk sendirian dibawah lampu, ak mulai melihat 
sekekiling dan dari kejauhan kulihat kak Yohan berjalan 
mengarahku sambil membawa gitar dan kantong asoy yang 
berisi. 

Ak: "kakak dari mana sih, lama banget" 

Kak Yohan: "itu tadi mau pinjam gitar sama temen yang 
buka angkringan didepan sana" 

Ak: "oalah" 

Kak Yohan: "nih makan dulu satenya" 

Ak: "boleh dong cicip" heheh 

Kami makan sate berdua dibawah lampu yang ada ditaman. 
Kak Yohan: "kamu bisa main gitar" 

Ak: "bisa dikit doang kak" 

Kak Yohan memberikan gitar padaku, akpun langsung 
memainkan gitar dengan judul Sherly Sheinafia - Kutunggu 
Kau Putus. Kulihat kak Yohan begitu menikmati lagu yang 
kumainkan, ak jadi grogi dan salah kunci. 

Kak Yohan: "kok berhenti" 

Ak: "salah kunci kak" 

Kak Yohan: "gkpp lanjutin aja" 

Ak melanjutkan lirik yang belum selesai sampai selesai. 


"wahh kerenn"- kak Yohan, ak hanya tersenyum. 

Kak Yohan: "kamu lagi nungguin siapa" 

Ak: "maksudnya kak" 

Kak Yohan: "ya biasanya orang itu kalo main gitar sambil 
nyanyi itu sesuai dengan isi hati lohh" 

Ak terdiam dan berkata dalam hati (buset nih cowo udah 
kayak peramal aja, bisa tau dia. Sebenarnya untuk kakak) 
tapi ak berpura-pura bego. 

Ak: "gk ad kok kak, sekedar suka lagunya aja" 

Kak Yohan: "kirain ada nama seseorang, hehe" 

Ak: "enggaklah kak" 


Kak Yohan: "bagus deh, gak jadi mundur kalo gitu" 
Mendengar kak Yohan berkata seperti itu, ak bertanya pada 
diriku sendiri (apa benar atau perasaanku saja) 

Kak Yohan: "yok habisin sate, kasian dia dingin" 

Ak: "dengan senang hati kak" 


Waktu berlalu serasa sebentar, lalu kulihat jam ditanganku. 


Waktunya pulang 


Melihat Jam sudah 22:30 "udah malem nih, pulang yok"-kak 
Yohan. "eh iya ya" 


Waktu berjalan begitu cepat dan para pedagang mulai 
beres-beres mau pulang. 

Ak: "gak keras ya kak" 

Kak Yohan: "rumah kamu dimana ra" 

Ak: "di prumnas revari kak, ak ngekost disana" 

Kak Yohan: "wah jauh juga ya, yaudah kakak temenin sampe 
lokasi" 

Ak: "enggak usah kak". 

Kak Yohan: "gkpp, takutnya nanti dijalan ada yang ganggu 
kamu ra" 


Ak sudah menghidupkan mesin scoopyku dan kak Yohan 
mengikutiku dari belakang dengan motor kingnya. 


Kami sudah sampai didepan kostan. 

Ak: "makasih ya kak, maaf udah ngerepotin sampe sejauh 
ini" 

Kak Yohan: "gkpp kok, yang penting kamu sampai dengan 
aman" 

Ak: "iya kak, mau masuk dulu gak" 

Kak Yohan: "gak enak udah terlalu malam" 

Ak: "iya kak hati-hati" 


Yohan mulai menghidupkan mesin kingnya lalu pulang 
kerumahnya. 


Dreett dreett getaran ponselku didalam tas. 
Santi: "kamu udah pulang kan" 

Ak: "iya san" 

Santi: "gimana malam ini seru yah" 


Ak: "gitu dehh, tapi tadi ak dikelilingi oleh preman sesampai 
di taman benteng" 

Santi: "trus kamu gkpp kan" 

Ak: "berungtung kak Yohan datang, lalu ia pukul salah satu 
premannya" 

Santi: "wah pasti seru banget" 

Ak: "seru gimana sih, ak malah takut tadi san" 

Santi: "ya langkah dong liat kak Yohan sampe turun tangan" 
Ak: "heheh" 


Sesudah membalas chating dari Santi ak langaung masuk 
kedalam kost dan membersihkan diri. Selesai cuci muka ak 
rebahan sebentar sambil mengingat momenku bersama kak 
Yohan di taman barusan, jam sudah 23:20 ak mematikan 
ponsel lalu tidur. 


2 Pria Menyebalkan 


Terbangun karna alarm, kulihat jam sudah 06:30 ak 
langsung bergegas mandi dan siap-siap ke kampus. 
Sesampai dikampus seperti biasanya ak langsung menuju 
ruangan makul dan kulihat Santi tidak ada didalam kelas. 
Ak duduk sendirian dibelakang dan Bimo duduk 
disebelahku. 

Bimo: "hei kenalin ak bimo" 

Ak: "iya salam kenal" 

Bimo: "duh cuek amat sih" 

Ak: "trus ak harus gimana dong" 

Bimo: "lupakan, Oh iy! Nama kamu Aura kan" 

Ak: "iya" 

Bimo: "pulang nanti sama ak ya" 

Ak: "enggak ah makasih, ak bawa motor hari ini" 

Bimo: "kalo gitu, besok ak jemput ya" 

Ak ilfil dengan cowo yang kek Bimo, baru aja kenal udah sok 
sokan 

Ak: "enggak kak, makasih" 

Bimo: "kok kakak sih, bimo dong" 

Ak: "enggak BIMo, terimakasih" 


Dosen pun masuk kedalam ruangan dan mulai menjelaskan 
makulnya. Tak lama ada anggota (BEM) Badan Eklusif 
Mahasiswa memasuki ruangan lalu meminta waktu sebentar 
dengan Dosen yang mengajar. 

Alvero: "Perkenalkan nama saya Alvero Ketua BEM dikampus 
ini, saya semester 4. Apakah dari saudar/i sekalian ada yang 
berminat untuk ikut menjadi anggota BEM" 


Ak tak begitu mendengarkan apa yang ia ucapkan, ak 
hanya fokus dengan pemandangan yang kulihat dari 
jendela. 

Alvero: "eh mbak yang dibelakang, apakah mbak bersedia" 


Ak: "ah ak yah" 
Alvero: "iya mbak, tolong disimak dong" 
Ak: "iya kak, maaf" 


Setelah si ketua BEM memperkenalkan diri, banyak 
mahasiswa yang mengangkat tangan ingin bergabung 
menjadi anggota BEM dan si Bimo juga ikut. Ak hanya 
duduk dan melihat obrolan yang tak kusukai. Anggota BEM 
mulai mencatat biodata Mahasiswa yang ingin ikut, 
sementara si Ketua BEM menghampiriku. 

Alvero: "boleh saya tau nama mbak" 

Ak: "Aura" 

Alvero: "mbak sudah tau kan nama saya" 

Ak: "iya udah tau" (padahal aslinya enggak ahhaha) 

Alvero: "yok jadi bagian dari kita" 

Ak: "nanti ya kak, ak mikir-mikir dulu" 

Alvero: "ok mbak Sekretariat kita gak jauh dari Kantin di 
belakang" sambil menunjuk keluar 

Alvero: "oh iya, Ratu kampus waktu ospek ada diruangan ini 
kan" 

Ak: "iya kak, dia gak masuk hari ini" 

Alvero: "tolong kabarin dia ya mbak, kalo dia mau ikut 
datang saja kesekret kami" 


Ak hanya mengangguk-angguk setiap si Ketua BEM 
berbicara padaku, tak lama semua anggota BEM keluar dari 
ruangan dan Dosen melanjutkan pelajarannya. 


